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       This research aims to determine the effect of work 
experience and motivation on the performance of bri 
branch office employees in bangkalan madura district  by 
using a knowledge management approach as an 
intervening variable. The method used in this research is 
a quantitative method, namely data is the form of numbers 
and analysis uses statistics with a sample zize of 96 
people. Data collection methods using questionnaires and 
analyzing the data using multiple linear regression and 
path analysis. The result of this research show that work 
experience partially has positive and significant effect on 
knowledge management, motivation also has partially has 
a significant positive effect on knowledge management, 
knowledge management also has a positive effect, work 
experience also partially has significant positive effect on 
employee performance. Work experience also partialy has 
a significant positive effect on employe performance and 
motivation also partially has a significant positive effect on 
knowledge management. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia memegang peranan penting, karena sumber daya 

manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan (Safrizal et al. 
2020c; Faidal, 2020). Manusia menjadi perencana, pelaksana, serta penentu 
terwujudnya tujuan yang hendak dicapai. Maka dari itu sumber daya manusia harus 
digunakan dengan sebaik-baiknya dan dikembangkan kemampuannya agar hasil 
kerjanya produktif. Kualitas SDM sebuah organisasi merupakan salah satu faktor 
utama baik atau buruknya organisasi (Safrizal et al. 2020a; Safrizal et al., 2020b).  

Terkait manusia, Pengenalan Aktivitas Manusia telah diteliti selama beberapa 
tahun terakhir (Victoria, et al., 2022). Jika SDM lemah, maka perkembangan 
organisasi dapat terhambat dan produktivitasnya menjadi terbatas sehingga 
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organisasi tidak mampu bersaing baik dalam skala lokal, regional, maupun global. 
Sejauh ini, Perusahaan harus menjamin kualitas demi keberlanjutannya (Wildan, 
2020). Ditemukan bahwa kegagalan perusahaan dalam menjalankan bisnis 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman manajer terhadap tujuan bisnisnya 
sehingga berimplikasi pada menurunnya kinerja perusahaan (Marjan et al., 2022). 
Organisasi dalam konteks ini adalah PT. Bank BRI kantor cabang Bangkalan yang 
harus menempuh berbagai cara untuk menapatkan SDM yang memiliki kualitas 
tinggi, etos kerja produktif, keterampilan dan kreativitas, profesionalisme, disiplin, 
serta menguasai dan mengembangkan teknologi. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan 
permasalahan dalam variabel pengalaman kerja pada karyawan kantor cabang 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) Bangkalan Madura. Permasalahan selanjutnya terkait 
motivasi kerja pada karyawan Kantor Cabang Bangkalan Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Bangkalan Madura. Dalam hal ini terdapat masalah positif mengenai motivasi 
kerja karyawan seperti adanya agenda menarik pada setiap bulannya agar 
karyawan tidak mudah merasa bosan dengan pekerjaannya. Sehingga hal ini dapat 
meningkatkan motivasi dan menghasilkan kinerja yang maksimal. 

  Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
menganalisis Pengalaman Kerja Karyawan BRI Cabang Bangkalan. Oleh karena itu, 
memiliki beberapa pertanyaan: 
1. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang 

dimediasi manajemen pengetahuan pada Karyawan BRI cabang Bangkalan? 
2. Apakah Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang dimediasi 

manajemen pengetahuan pada Karyawan BRI Cabang Bangkalan? 
3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan BRI Cabang 

Bangkalan ? 
4. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan BRI Cabang 

Bangkalan? 
5. Apakah Manajemen pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan BRI 

Cabang Bangkalan? 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan kuisioner 
dalam metode survey. Penelitian ini berbentuk hubungan sebab akibat untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel independen yaitu 
pengalaman kerja dan motivasi dengan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 
Populasi yang digunakan yaitu seluruh karyawan BRI kantor cabang Bangkalan 
Madura. Besarnya populasi dalam penelitian ini sebanyak 127 karyawan. Dengan 
jumlah sampel sebanyak 96 orang. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
Purpoisivei Sampling dimana pengambilan sampel dengan teknik pemilihan 
responden berdasarkan kriteria tertentu. Sumber data dalam penelitian ini yakni data 
primer yang didapatkan secara langsung dari jawaban responden melalui kuisioner 
dan data sekunder dilakukan dengan tujuan memperoleh literature pada penelitian 
terdahulu dengan teori penunjang. Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari 
iju kualitas data yang terbagi menjadi dua yaitu uji validitas dan uji reliabilitas , uji 
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heterokedastisitas, dan uji 
multikolinieritas. Untuk teknik analisis datanya terdiri dari analisis statistik deskriptif 
dan analisis regresi linear berganda. Untuk menguji model regresi signifikan atau 
tidak menggunakan uji F. Terakhir pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji 
koefisien determinasi (R)2 .  
 
HASIL  
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Responden yang telah mengisi kuisioner tercatat 96 responden. Karakteristik 
responden yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gender, umur, pendidikan 
terakhir, dan masa kerja. Responden dalam penelitian ini merupakan karyawan BRI 
Kantor cabang Bangkalan Madura. Berikut uraian gambaran umum responden yang 
sudah tersusun:  

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden 
Demografi Frekuensi Persentase 
 Jenis Kelamin  
Laki-laki 45 47 % 
Peireimpuan 51 53 % 
 Usia  
21-30 tahun 40 42 % 
31-40 tahun 45 47 % 
41-50 tahun 11 11 % 
 Tingkat Pendidikan  
SMA/sederajat 40 42 % 
D1-D3 4 3   % 
S1-S3 52 55 % 
  Masa Kerja  
 < 2 tahun 35 37 % 
 2-5 tahun  53 54 % 
 6-10 tahun   8  9% 

Sumbeir : Data dioilah peineiliti, 2023 
Beirdasarkan data yang dipeiroileih, dikeitahui beibeirapa karakteiristik 

reispoindein dalam peineilitian ini. Beirdasarkan jeinis keilamin, teircatat teirdapat 45 
reispoindein lali-laki deingan peirseintasei 47 %, dan reispoindein peireimpuan seibanyak 
51 responden dengan presentase 53%. Beirdasarkan reintang usia, dikeitahui 
teirdapat seibanyak 40 reispoindein atau 42 % dari toital reispoindein deingan reintang 
usia 21-30 tahun, reispoindein deingan reintang usia 31-40 tahun teircatat seibanyak 45 
oirang atau toital peirseintasei seibeisar 47%, keimudian untuk sisanya yakni 11 oirang 
teircatat beirusia 41-50 tahun dengan presentasen 11%. Beirdasarkan tingkat 
pendidikan, dikeitahui teirdapat seibanyak 40 reispoindein atau 42% dari toital 
reispoindein mengenyam pendidikan SMA/Sederajat, reispoindein deingan tingkat 
pendidikan D1-D3 teircatat seibanyak 4 oirang atau toital peirseintasei seibeisar 3%, 
keimudian untuk sisanya  responden dengan tingkat pendidikan S1-S3 sebanyak 52 
responden dengan presentase sebanyak 55%. 
 
Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS. Hasil uji 
validitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Pengalaman Kerja X1 

Item 
Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

Pengalaman Kerja X1 
X1.1.1 0,367 0,2006 Valid 
X1.1.2 0,545 0,2006 Valid 
X1.1.3 0,644 0,2006 Valid 
X1.2.1 0,677 0,2006 Valid 
X1.2.2 0,642 0,2006 Valid 
X1.2.3 0,492 0,2006 Valid 
X1.3.1 0,567 0,2006 Valid 
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Item 
Pernyataan 

r hitung r tabel Keterangan 

X1.3.2 0,371 0,2006 Valid 
X1.3.3 0,574 0,2006 Valid 

Motivasi X2 
X2.1.1 0,446 0,2006 Valid 
X2.1.2 0,439 0,2006 Valid 
X2.1.3 0,453 0,2006 Valid 
X2.2.1 0,568 0,2006 Valid 
X2.2.2 0,527 0,2006 Valid 
X2.2.3 0,533 0,2006 Valid 
X2.3.1 0,371 0,2006 Valid 
X2.3.2 0,576 0,2006 Valid 
X2.3.3 0,518 0,2006 Valid 
X2.4.1 0,594 0,2006 Valid 
X2.4.2 0,607 0,2006 Valid 
X2.4.3 0,639 0,2006 Valid 
X2.5.1 0,492 0,2006 Valid 
X2.5.2 0,594 0,2006 Valid 
X2.5.3 0,607 0,2006 Valid 

Kinerja Karyawan Y 
Y1.1 0,435 0,2006 Valid 
Y1.2 0,487 0,2006 Valid 
Y1.3 0,546 0,2006 Valid 
Y2.1 0,469 0,2006 Valid 
Y2.2 0,764 0,2006 Valid 
Y2.3 0,690 0,2006 Valid 
Y3.1 0.397 0,2006 Valid 
Y3.2 0,500 0,2006 Valid 
Y3.3 0,575 0,2006 Valid 
Y4.1 0,552 0,2006 Valid 
Y4.2 0,667 0,2006 Valid 
Y4.3 0,713 0,2006 Valid 
Y5.1 0,693 0,2006 Valid 
Y5.2 0,715 0,2006 Valid 
Y5.3 0,651 0,2006 Valid 
Y6.1 0,534 0,2006 Valid 
Y6.2 0,469 0,2006 Valid 
Y6.3 0,356 0,2006 Valid 

Manajemen Pengetahuan Z 
Z1.1 0,882 0,2006 Valid 
Z1.2 0,739 0,2006 Valid 
Z1.3 0,397 0,2006 Valid 
Z2.1 0,452 0,2006 Valid 
Z2.2 0,631 0,2006 Valid 
Z2.3 0,575 0,2006 Valid 
Z3.1 0,795 0,2006 Valid 
Z3.2 0,829 0,2006 Valid 
Z3.3 0,739 0,2006 Valid 
Z4.1 0,631 0,2006 Valid 
Z4.2 0,575 0,2006 Valid 
Z4.3 0,809 0,2006 Valid 
Z5.1 0,829 0,2006 Valid 
Z5.2 0,795 0,2006 Valid 
Z5.3 0,829 0,2006 Valid 

Sumbeir : Data dioilah peineiliti 2023 
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Dari tabeil di atas, hasil peingujian meinjeilaskan bahwa seitiap peirnyataan 
dari variabeil Proimoisi Peinjualan (X1), Kualitas Peilayanan (X2), dan Minat Beili Ulang 
(Y) dapat dinyatakan valid deingan tingkat signifikansi < 0,05 seirta nilai rhitung > 
0,1996, maka dari itu rhitung > rtabeil teirpeinuhi dan dinyatakan valid.  
 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahu sejauh mana kuesioner yang dijawab 
bersifat terpercaya dan diandalkan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha (a) Variabel reliable apabila Cronbach;s 
Alpha >0,6. 

Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0,693 >0,6 = Reiliabeil 
Motivasi                  (X2) 0,820 >0,6 = Reiliabeil 
Kinerja Karyawan     (Y) 0,926 >0,6 = Reiliabeil 

Manajemen Pengetahuan (Z) 0,876 >0,6 = Reiliabeil 
Sumbeir : Data dioilah peineiliti 2023 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan 
dalam kuisioner pada seluruh variabel bebas, variabel intervening maupun variabel 
terikat mempunyai nilai rhitung  lebih besar dari rtabel. Uji validitas dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai rhitung  dan rtabel Dimana df=(N-2)=96. Jadi 96 didapat 
dari rtabel. = 0,2006. Dengan demikian, item- item pernyataan yang terdapat dalam 
kuisioner telah memenuhi syarat valid dan dapat diikutsertakan dalam analisis data 
selanjutnya. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Hasil Regresi Linier Berganda Pengalaman Kerja dan 
Motivasi Terhadap Manajemen Pengetahuan 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.526 4.386  -.120 .905 
PENGALAMAN 
KERJA .801 .138 .352 5.818 .000 

MOTIVASI .794 .076 .630 10.401 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Berdasarkan hasil regresi yang ada pada tabel di atas, maka dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Z = a + b1X1 + b2X2 + e 
Z = 526 + 0,801X1 + (0,794) + 4,386.........(i) 
Dimana: 
Z = Manajemen Pengetahuan 
a = konstanta 
X1 = Pengalaman Kerja 
X2= Motivasi 
Standart Error = 4,386 

Berdasarkan dari hasil regresi pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman kerja (X1) berpengaruh positif terhadap manajemen pengetahuan (Z) 
dengan koefisien regresi sebesar 0,801. Sama halnya pengalaman kerja, motivasi 
(X2) juga berpengaruh positif terhadap manajemen pengetahuan (Z) dengan nilai 
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koefisien 0,794 dan standart error  4,386. Artinya variabel manajemen pengetahuan 
dapat dipengaruhi oleh kedua variabel independen yaitu pengalaman kerja (X1) dan 
motivasi (X2). 

Uji t (Parsial) 
1. Pengalaman kerja terhadap Manajemen Pengetahuan Hipotesis 1 

a. Hipotesis 1 
Diduga pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
manajemen pengetahuan.  
b. Kriteria 
1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan) 
2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan) 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan dari perhitungan pada tabel 4.21 diatas yaitu angka signifikan 0,000 
< 0,05 sehingga dari angka tersebut hipotsis dapat diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “ diduga pengalaman kerja 
berpengaruh positif terhadap manajemen pengetahuan terbukti. 

2. Motivasi terhadap Manajemen Pengetahuan (Hipotesis 2) 
a. Hipotesis 1 
Diduga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
pengetahuan.  
b. Kriteria 
1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan) 
2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan) 
c. Kesimpulan 
Berdasarkan dari perhitungan pada tabel 4.21 diatas yaitu angka signifikan 0,000 
< 0,05 sehingga dari angka tersebut hipotsis dapat diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “ diduga motivasi 
berpengaruh positif terhadap manajemen pengetahuan terbukti. 
 

Uji F (simultan) 
 

Tabel 5 Hasil Uji F 

 
1. Pengalaman kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan (Hipotesis ) 

a. Hipotesis 
Diduga pengalaman kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 
b. Kriteria 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 3821.134 2 1910.567 142.124 .000b 
Residual 1250.199 93 13.443   
Total 5071.333 95    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengalaman Kerja 
Sumber: Lampiran   
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1. Jika nilai signifikan > 0.05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). 

2. Jika nilai signifikan < 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). 

c. Kesimpulan 
Berdasarkan dari perhitungan pada tabel 4.21 diatas yaitu angka signifikan 
0,000 < 0,05 sehingga dari angka tersebut hipotsis dapat diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “ diduga 
pengalaman kerja dan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan terbukti. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .868a .753 .748 3.666 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengalaman Kerja 
b. Dependent Variable  

             Sumber: Lampiran  
Hasil koefisien determinasi yang ada pada tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa 86,8% manajemen pengetahuan dapat dijelaskna oleh variabel pengalaman 
kerja dan motivasi. Sedangkan 13,2% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diikutkan dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah 
sebelumnya dalam penelitian. Berikut pembahasan dalam penelitian ini: 
Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
pengetahuan (Hipotesis 1). 

Berdasarkan uji t test diperoleh nilai signifikan variabel pengalaman kerjai 
(X1) terhadap variabel manajemen pengetahuan (Z) sebesar 0,000 < signifikan 0,05. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengalaman kerja terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap. manajemen pengetahuan Artinya, semakin tinggi 
pengalaman kerja pada perusahaan PT. Bank BRI cabang Bangkalan, maka 
manajemen pengetahuan karyawan juga akan semakin tinggi. Adapun hasil 
observasi yang dilakukan selama penelitian, dapat dilihat bahwa tanggapan 
responden mengatakan “setuju”. Hal ini berarti pengalaman kerja dalam 
peningkatan manajemen pengetahuan yang diterapkan sudsh baik. Pada indikator 
“ semakin lama masa saya bekerja, semakin mampu memahami pekerjaan” dengan 
presentase 56% itu artinya karyawan sudah cukup mengusai pekerjaan karena 
lamanya masa kerja atau pengalaman kerja yang juga cukup lama. 
Motivasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
pengetahuan (Hipotesis 2) 

Berdasarkan uji t test diperoleh nilai signifikan variable Motivasi (X2) terhadap  
variabel manajemen pengetahuan (Z) sebesar 0,000 < signifikan 0,05. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa Motivasi terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap. manajemen pengetahuan Artinya, semakin tinggi Motivasi pada 
perusahaan PT. Bank BRI cabang Bangkalan, maka manajemen pengetahuan 
karyawan juga akan semakin tinggi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Adapun hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, dapat 
dilihat bahwa tanggapan responden mengatakan “setuju”. Hal ini berarti pengalaman 
kerja dalam peningkatan manajemen pengetahuan yang diterapkan sudah baik. 
Pada indikator “” dengan presentase 56% itu artinya karyawan sudah cukup 
mengusai pekerjaan karena lamanya masa kerja atau pengalaman kerja yang juga 
cukup lama. 
Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
karyawan (Hipotesis 3) 

Berdasarkan uji t test diperoleh nilai signifikan variabel pengalaman kerjai (X1) 
terhadap  variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,000 < signifikan 0,05. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengalaman kerja terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap. Kinerja karyawan Artinya, semakin tinggi pengalaman kerja 
pada perusahaan PT. Bank BRI cabang Bangkalan, maka kinerja karyawan juga 
akan semakin tinggi. Adapun hasil observasi yang dilakukan selama penelitian, 
dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengatakan “setuju”. Hal ini berarti 
pengalaman kerja dalam peningkatan manajemen pengetahuan yang diterapkan 
sudsh baik. Pada indikator “saya berusaha menyelesaikan tugas dengan rasa penuh 
tanggung jawab” dengan presentase 56% itu artinya karyawan sudah cukup 
mengusai pekerjaan karena lamanya masa kerja atau pengalaman kerja yang juga 
cukup lama. 
Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
pengetahuan (Hipotesis 4) 

Berdasarkan uji t test diperoleh nilai signifikan variabel motivasi (X2) terhadap 
variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,000 < signifikan 0,05. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa motivasi terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap. 
Kinerja karyawan Artinya, semakin tinggi motivasi pada perusahaan PT. Bank BRI 
cabang Bangkalan, maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. Adapun hasil 
observasi yang dilakukan selama penelitian, dapat dilihat bahwa tanggapan 
responden mengatakan “setuju”. Hal ini berarti pengalaman kerja dalam 
peningkatan manajemen pengetahuan yang diterapkan sudsh baik. Pada indikator 
“atasan saya selalu memberikan pujian apabila saya menjalankan tugas pekerjaan 
dengan hasil memuaskan” dengan presentase 43% itu artinya karyawan sudah 
cukup mengusai pekerjaan karena lamanya masa kerja atau pengalaman kerja yang 
juga cukup lama. 
Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen 
pengetahuan (Hipotesis 5) 

Berdasarkan uji t test diperoleh nilai signifikan variabel pmanajemen 
pengetahuan (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap  variabel kinerja 
karyawan (Y) sebesar 0,000 < signifikan 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengalaman kerja terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap. 
manajemen pengetahuan Artinya, semakin tinggi pengalaman kerja pada 
perusahaan PT. Bank BRI cabang Bangkalan, maka manajemen pengetahuan 
karyawan juga akan semakin tinggi. Adapun hasil observasi yang dilakukan selama 
penelitian, dapat dilihat bahwa tanggapan responden mengatakan “setuju”. Hal ini 
berarti pengalaman kerja dalam peningkatan manajemen pengetahuan yang 
diterapkan sudah baik.  Pada indikator “semakin lama masa saya bekerja, semakin 
mampu memahami pekerjaan” dengan presentase 56% itu artinya karyawan sudah 
cukup mengusai pekerjaan karena lamanya masa kerja atau pengalaman kerja yang 
juga cukup lama. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari pembahasan yang ada pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Variabel pengalaman kerja secara parsial 
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menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan signinfikan terhadap manajemen 
pengetahuan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. artinya semakin tinggi pengaruh 
pengalaman kerja maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap manajemen 
pengetahuah karyawan; Variabel motivasi secara parsial menunjukkan bahwa 
pengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pengetahuan 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. artinya semakin tinggi pengaruh motivasi pada 
karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia kantor cabang Bangkalan maka semakin 
tinggi pula pengaruhnya terhadap manajemen pengetahuan karyawan; Variabel 
pengalaman kerja  secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
artinya semakin tinggi pengaruh pengalaman kerja pada karyawan PT. Bank Rakyat 
Indonesia kantor cabang Bangkalan maka semakin tinggi pula pengaruhnya 
terhadap manajemen pengetahuan karyawan; Variabel manajemen 
penegetahuan secara parsial menunjukkan bahwa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
artinya semakin tinggi pengaruh motivasi pada karyawan PT. Bank Rakyat 
Indonesia kantor cabang Bangkalan maka semakin tinggi pula pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan; Variabel motivasi secara parsial menunjukkan 
bahwa pengaruh berpengaruuh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. artinya semakin tinggi 
pengaruh motivasi pada karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia kantor 
cabang Bangkalan maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap kinerja 
karyawan. 
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